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ANALISIS ISI TOKOH PAHLAWAN WANITA INDONESIA DALAM 

FILM SRI ASIH 

Oleh: 

NILA ARMILA 

NPM: 1903110013 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk membahas mengenai tokoh pahlawan wanita 

Indonesia dalam film Sri Asih  yang merupakan film yang di adaptasi dari komik 

karya R.A Kosasih yang berjudul Sri Asih. Film ini bercerita tentang pencarian 

jati diri seorang anak bernama Alana yang tumbuh di tengah ketidakadilan yang 

terjadi di sekitarnya. Sebagai reinkarnasi Dewi Asih, Sri Asih akan berusaha 

menyeimbangkan kehidupan di masyarakat. Metode penelitian yang digunakan 

yaitu menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dari salah seorang ahli 

semiotika yaitu Ferdinand De Saussure dengan membedakan antara yang disebut 

sebagai penanda (signifier) dan petanda (signified). Sumber data yang digunakan 

merupakan soft copy dari film Sri Asih dengan durasi 2 jam 13 menit yang dibagi 

dalam beberapa scene dan dilanjutkan mengamati simbol-simbol dialog dan 

audiovisual yang terdapat dalam adegan-adegan film Sri Asih. Berdasarkan dari 

hasil analisis didapatkan kesimpulan tokoh pahlawan wanita Indonesia memiliki 

sifat dan karakter suka menolong, berani mengambil keputusan dan memiliki 

tekad yang kuat. Selain itu, film ini berhasil menampilkan visualisasi tokoh 

pahlawan wanita Indonesia dengan penyempurnaan penampilan berupa perubahan 

kostum adat Jawa lengkap sesuai yang digambarkan pada komik dengan kostum 

yang lebih modern dengan mengadaptasi kostum superhero luar negeri. 

Kata kunci: Semiotika Ferdinand De Saussure, Tokoh Pahlawan Wanita 

Indonesia, Film Sri Asih. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dengan perkembangan zaman, penyebaran informasi digital menjadi semakin 

nyata setiap tahunnya. Seiring dengan perkembangan dunia digital yang semakin 

berkembang, hal ini tentu memberikan pengaruh besar terhadap perkembangan 

situasi pasar saat ini, tidak terkecuali media massa yang merupakan tempat 

mengakses informasi yang memegang peranan penting dalam masyarakat. 

Film termasuk media massa yang paling banyak diminati saat ini. Film juga 

merupakan media komunikasi yang dapat menginterpretasikan ekspresi dan pesan 

penulis pada film . Film juga memegang peranan penting dalam menyampaikan 

suatu pesan, baik itu yang berkaitan dengan budaya, masyarakat, politik, seni, dan 

lain-lain.(Suparman, 2022) 

Film yang menarik adalah film yang mampu menarik perhatian penonton 

dengan kebaruan yang ditampilkan dalam satu karya film. Kebaruan yang dilihat 

pada kesan pertama yang membuat penonton tertarik terutama dilihat dari judul 

film itu sendiri. Selain judul, genre film juga mempengaruhi banyak tidaknya 

penonton. Hal ini berkaca dari kesuksesan film-film luar negeri yang tak pernah 

gagal menyita perhatian penonton indonesia dengan genre superhero, fiksi ilmiah, 

fantacy, action, dan petualangan.  

Salah satu genre yang paling menarik perhatian adalah genre superhero. 

Genre ini mendominasi top 10 Worldwide Box Office pada tahun 2022. Sumber : 

https://www.boxofficemojo.com/year/world/2022/ (diakses pada Februari 2023)).  

https://www.boxofficemojo.com/year/world/2022/
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Film superhero adalah film yang memadukan genre fiksi aksi, sains, dan 

fantasi. Film superhero mempunyai cerita klasik yang menceritakan perseteruan 

antara tokoh antagonis dan sang pahlawan, atau kisah kepahlawanan pahlawan 

super dalam membasmi kekuatan jahat. (Diani & Widowo, 2022) 

Berkaca dari kesuksesan film-film produksi luar negeri, salah satu rumah 

produksi (production house) Indonesia merilis sebuah film yang berjudul Sri 

Asih. Film Sri Asih merupakan film yang di adaptasi dari komik karya R.A 

Kosasih yang berjudul Sri Asih. Film ini di direct dan ditulis oleh Upi Avianto 

dan Joko Anwar sebagai Co-Writer sekaligus Produser. Film ini di produksi oleh 

rumah produksi Jagad Sinema Bumi Langit. Sri Asih merupakan film ke-2 setelah 

film Gundala Putra Petir yang di rilis oleh Jagad Sinema Bumi Langit yang sukses 

menarik perhatian penikmat film bergenre action dan science fiction, yang 

digadang-gadang akan mengimbangi film-film bergenre action dan science fiction 

luar negeri yang di produksi Jagat Sinematik Marvel (Marvel Cinematic Universe) 

dan DC Universe. Film Sri Asih diperankan oleh beberapa aktor papan atas, di 

antaranya Pevita Pearce (Alana), Reza Rahadian (Jatmiko), Christine Hakim 

(Eyang Mariani), Jefri Nichol (Tangguh), Dimas Anggara (Kala), Surya Saputra 

(Prayogo Adinegara), Jenny Zhang (Sarita Hamzah), Randy Pangalila (Mateo 

Adinegara). 

Peneliti memilih film Sri Asih sebagai objek penelitian karena film ini 

memiliki unsur kebaruan yang menarik untuk diteliti, yaitu berupa kebaruan 

menampilkan sosok superhero yang berlatarkan tempat di Indonesia bahkan tak 
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hanya itu, superhero yang ditampilkan merupakan superhero yang merupakan 

seorang wanita.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, peneliti kemudian 

memilih untuk mengkaji film Sri Asih guna menganalisis tokoh pahlawan wanita 

Indonesia khususnya untuk menganalisis gambaran tokoh pahlawan wanita 

indonesia melalui  sifat atau karakter dan visualisasi tokoh pahlawan wanita 

Indonesia dalam film Sri Asih dengan menggunakan metode penelitian kualitatif 

dan pendekatan analisis semiotika Ferdinand De Saussure dalam bentuk skripsi 

yang berjudul “Analisis Isi Tokoh Pahlawan Wanita Indonesia dalam Film Sri 

Asih”. 

1.2. Pembatasan Masalah 

Peneliti menetapkan batasan teoritis penelitian ini hanya pada penggambaran 

sifat atau karakter dan visualisasi tokoh pahlawan wanita Indonesia dalam film Sri 

Asih. Sifat atau karakter yang akan diteliti adalah Suka menolong, berani 

mengambil keputusan, memiliki tekad yang bulat dan pantang menyerah. Peneliti 

juga menetapkan batasan objek penelitian hanya pada film Sri Asih. 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yang 

penulis angkat adalah “Bagaimana analisis isi tokoh pahlawan wanita indonesia 

dalam film Sri Asih?”. 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian dalam masalah ini yaitu untuk mengetahui 

gambaran tokoh pahlawan wanita Indonesia dalam film Sri Asih. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yakni: 

1.5.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah variasi penelitian khususnya di 

bidang Ilmu Komunikasi, agar kedepannya dapat dijadikan sebagai sebagai 

bahan dan sumber informasi bagi pembaca untuk referensi pada penelitian 

lainnya. 

1.5.2. Secara Praktis  

Penelitian ini ditujukan sebagai bahan referensi bagi pihak yang 

membutuhkan, terutama bagi mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP UMSU 

yang ingin meneliti dan mengkaji film dengan analisis Semiotika. Serta 

diharapkan pula berguna dalam upaya membangun perfilman Indonesia yang 

berkualitas dan semakin maju kedepannya bagi seluruh masyarakat Indonesia. 

1.6.  Sistematika Penulisan 

Sesuai dengan standar penilisan ilmiah, maka dalam penyusunan skripsi ini 

dibagi kedalam lima bab. Masing masing Bagian di bagi kedalam sub babnya 

masing masing. 
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BAB I   : PENDAHULUAN 

Pada bab ini penulis memaparkan latar belakang masalah, pembatasan 

masalah, rumusan masalah, serta tujuan dan manfaat penelitian. 

BAB II   : URAIAN TEORITIS 

Uraian teoritis menguraikan dan menjelaskan tentang pengertian dari 

komunikasi, Komunikasi Massa, Analisis Isi (content analysis), semiotika, 

semiotika charles sanders pierce, Tokoh, dan film Sri Asih. 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisikan tentang metodologi penelitian yang dipakai, yaitu Jenis 

Penelitian, Kerangka Konsep, Definisi Konsep, Teknik Pengumpulan Data, dan 

Teknik Analisis Data, Lokasi dan Waktu Penelitian. 

BAB IV   : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini dijelaskan tentang ilustrasi penelitian, hasil penelitian serta 

pembahasan. 

BAB V  : PENUTUP 

Pada bab ini diuraikan simpulan dan saran dari hasil penelitian dan 

pembahasan 

  



 

6 
 

BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1. Komunikasi 

Komunikasi adalah proses penyampaian pesan atau percakapan untuk 

penggunaan sehari-hari, yang mungkin melibatkan dua orang atau lebih. 

Komunikasi merupakan kebutuhan untuk menyampaikan informasi dalam bentuk 

informasi, bahkan melalui media yang didasarkan pada kebutuhan dasar manusia 

untuk mencapai tujuan individu atau kelompok (Sinaga, 2017). Komunikasi 

merupakan kebutuhan dasar kehidupan manusia dan memegang peranan penting 

saat ini. Sejalan dengan itu, kemajuan teknologi lainnya juga membawa kemajuan 

besar, terutama bagi perkembangan teknologi komunikasi (Hardiyanto et al., 

2020). 

Menurut Lasswell, komunikasi akan efektif jika melalui lima tahap. Lima 

tahapan tersebut adalah: Who: Siapa orang yang menyampaikan pesan 

(komunikator). Say What: Pesan apa yang ingin disampaikan. In Which Chanel: 

Saluran atau media apa yang digunakan untuk menyampaikan pesan komunikasi. 

To Whom : Siapa penerima informasi komunikasi (komunikan). With What Effect: 

efek apa yang diterima komunikan dari pesan yang dikomunikasikan (Kurniawan, 

2018). 

2.2. Komunikasi Massa 

Komunikasi massa adalah komunikasi yang ditujukan untuk sejumlah besar 

orang dengan sifat komunikasi yang heterogen. Menurut Qudratullah (2016) 

Komunikasi massa memiliki peran yang signifikan dalam fenomena popularitas 
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individu, organisasi, atau lembaga tertentu. Nama-nama terkenal di masyarakat, 

seperti dari politik, ekonomi, intelektual sosial, hiburan, olahraga, dan sebagainya, 

tidak dapat diabaikan sebagai hasil dari liputan media pada umumnya. 

Menurut Nasution (2018) masyarakat sekarang ini dengan mudah 

mendapatkan informasi dan hiburan dari dunia maya atau internet. Adapun proses 

pengaruh penyebaran informasi melalui media massa menurut Tambunan (2018) 

terjadi dalam dua tahap: Pertama, Informasi dikirim dari media massa ke para 

opinion leader (pemuka pendapat); Kedua, pemuka pendapat menyampaikan 

opini kepada sejumlah pengikutnya. 

Banyak pakar yang telah mengemukakan tentang fungsi komunikasi massa, 

yang tentu saja memilikin persamaan dan perbedaan. Menurut Qudratullah 

(2016), fungsi komunikasi massa dapat disimpulkan sebagai berikut: 

(a) Informasi, ini merupakan fungsi terpenting dalam komunikasi massa. 

Untuk memahami kekuatan fungsi informasi adalah berita yang 

disajikan. Berita merupakan komponen terpenting dalam fungsi ini. 

(b) Pendidikan, media massa merupakan sarana pendidikan massa karena 

banyak hal yang bersifat mendidik. Salah satu cara mendidik media 

massa adalah dengan mengajarkan nilai-nilai, etika dan aturan-aturan 

yang berlaku bagi pemirsa atau pembacanya. 

(c) Mempengaruhi, fungsi mempengaruhi media massa terdapat pada tajuk 

atau editorial, features, iklan artikel, dan sebagainya. Khalayak dapat 

dipengaruhi oleh iklan televisi yang ditayangkan dan surat kabar. 
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(d) Entertainment (hiburan), fungsi hiburan pada media elektronik 

menempati posisi tertinggi dibandingkan fungsi lainnya, karena sebagian 

besar masyarakat menggunakan televisi sebagai media hiburan. 

Sedangkan media cetak biasanya tidak menempatkan hiburan pada posisi 

teratas tetapi informasi. Namun, media cetak juga hraus member fungsi 

hiburan. Gambar-gambar berwarna yang ditampilkan pada beberapa 

rubric atau pada rubric khusus menjadi bukti bahwa media cetak juga 

memberikan hiburan kepada pembaca. 

2.3. Analisis Isi (Content Analysist) 

Menurut Berelson & Kerlinger nalisis isi adalah metode untuk mempelajari 

dan menganalisis komunikasi secara sistematis, objektif dan kuantitatif yang 

berkaitan dengan informasi yang terlihat (Ahmad, 2018). Menurut Burhan Bungin 

yang dikutip dari Nisa dan Wahid di kalangan ilmuwan sosial, metode analisis isi 

merupakan metode yang sangat efektif untuk menyelidiki isi media, termasuk 

media cetak dan media penyiaran (Nisa & Wahid, 2014). 

Analisis isi terbagi menjadi 2 jenis yaitu analisis isi kualitatif dan analisis isi 

kuantitatif. Menurut Burhan Bungin analisis isi kualitatif tidak hanya 

mengidentifikasi informasi secara gamblang  tetapi juga informasi tersembunyi 

dalam dokumen yang dipelajari. Jadi lebih dapat memahami context ( situasi 

sosial yang melingkupi dokumen atau teks yang diteliti), process ( bagaimana 

proses produksi media atau isi pesan itu benar-benar dibuat dan diorganisasikan 

bersama), dan emergence ( pembentukan makna pesan dengan memahami dan 

menafsirkan pesan) dari dokumen yang dipelajari.(Sartika, 2014)  
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2.4. Semiotika 

Pengertian semiotika dapat dipahami dengan konsep semiotika yang berasal 

dari kata semeion, bahasa asal Yunani, yang berarti tanda. Semiotika didefinisikan 

sebagai cabang ilmu yang berurusan dengan tanda, dimulai dengan sistem tanda, 

dan proses yang berlaku untuk penggunaan tanda pada akhir abad ke-18. Filsuf 

Jerman yang terlupakan JH Lambert menggunakan istilah semiotika sebagai 

istilah untuk tanda (AS & Maharani Umaya, 2010). 

Menurut Kurniawan semiotika adalah studi ilmiah atau metode analisis yang 

digunakan untuk mengkaji simbol-simbol dalam skenario, gambar, teks, dan 

adegan film agar dapat ditafsirkan. Sementara itu, kata “semiotika” sendiri berasal 

dari bahasa Yunani semeion, yang berarti “tanda” atau seme, yang berarti 

“penafsir tanda”. Semiotika berasal dari studi klasik dan skolastik tentang logika, 

retorika, dan etika. (Mudjiono, 2011) 

Menurut Morrisan (2013) semiotika adalah studi tentang simbol (sign), yang 

merupakan tradisi penting dalam komunikasi. Semiotika mencakup teori tentang 

bagaimana simbol mewakili objek, ide, situasi, lingkungan, perasaan, dan lain-lain 

(Darma et al., 2022).  

Ada 2 ahli semiotika terkenal yang mengemukakan teori mereka masing-

masing yaitu Charles Sanders Pierce dan Ferdinand De Saussure. 
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2.4.1. Semiotika Charles Sanders Pierce 

Peirce melihat tanda (representament) sebagai bagian integral dari 

objek referensi dan pemahaman diri tentang tanda oleh subjek (interpretant). 

Model triadik Peirce (representasi + objek menafsirkan tanda) menunjukkan 

peran utama subjek dalam proses transformasi bahasa.(Dewi, 2017) 

Tanda-tanda diasosiasikan dengan objek yang menyerupainya dan 

memiliki hubungan sebab dan akibat. Pierce ingin teori umumnya dapat 

melakukan hal itu diterapkan pada semua jenis tanda dan untuk mencapai 

tujuan ini, dia memerlukan konsep-konsep baru.(Ardia et al., 2020) 

2.4.2. Semiotika Ferdinand De Saussure 

Semiotika Saussure adalah studi tentang simbol-simbol dalam 

kehidupan sosial manusia, termasuk apa saja simbol-simbol itu dan hukum-

hukum pembentukannya. Hal ini menunjukkan bahwa simbol dan makna di 

baliknya terbentuk dalam kehidupan sosial dan dipengaruhi oleh pranata 

(hukum) yang berlaku di dalamnya (Sartika, 2014). 

Ferdinand De Saussure menempatkan tanda dalam konteks komunikasi 

manusia dengan membedakan antara yang disebut penanda (signifier) dan 

petanda (signified).  Menurut Sobur (2004) Secara sederhana, penanda 

(signifier) adalah bunyi atau guratan yang bermakna Signifikan (aspek 

material), yaitu apa yang dikatakan dan ditulis atau dibaca. Sementara itu, 

petanda (signified) adalah gambaran mental, yaitu gagasan atau konsep dalam 

aspek psikologis bahasa. (Fanani, 2013) 
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Sumber: Diadaptasi dari Semiotics In Research Method of Communication (Mudjiyanto & Nur, 2013) 

Tanda (sign) adalah sesuatu yang dapat dilihat dan didengar dalam bentuk 

fisik (any sound-image), dan biasanya mengacu pada objek atau aspek realitas 

yang ingin dikomunikasikan, Objek itu disebut "referent". dalam 

berkomunikasi, seseorang menggunakan tanda untuk menyampaikan makna 

tentang objek itu, yang akan ditafsirkan oleh orang lain. Syaratnya, 

komunikator dan komunikan harus memiliki pengetahuan yang sama tentang 

bahasa atau sistem tanda, sehingga komunikasi dapat berjalan lancar 

(Bambang, 2013).  

2.5. Tokoh Pahlawan 

Tokoh memiliki kondisi mental seperti persepsi, pikiran, perasaan, dan 

tujuan. Tokoh dapat dilihat dari penampilan luar dan  keadaan batinnya. Selain 

penampilan dan keadaan batin, situasi sosial tokoh juga dapat dijadikan sebagai 

komponen dasar.(Eder et al., 2010) 

Tokoh biasanya digambarkan dengan sederhana agar mudah untuk dikenali. 

Menurut (Wachidah et al., 2017) tokoh yang sederhana mudah dikenali bukan 

hanya dari segi fisik namun juga perlakuannya terhadap tokoh lain. Selain itu, 

juga mudah dikenali dari bahasa yang digunakannya. 

Disusun 

Tanda (sign) 

Penanda (Signifer) Petanda (Signified)  Realitas eksternal atau makna (referent) 

Gambar 2.1 Model semiotika Ferdinand De Saussure 
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Selain berdasarkan penampilan, keadaan batin, situasi sosial, dan bahasa yang 

digunakan bisa juga dinilai dari sifat, perilaku dan watak tokoh tersebut. Sifat dan 

watak yang baik sering kali membawa dampak baik bagi sebagian besar orang 

sehingga tokoh tersebut dapat dikatakan sebagai pahlawan.  

Tokoh pahlawan secara umum memiliki sifat suka menolong, berani 

mengambil keputusan, memiliki tekad yang kuat dan pantang menyerah. 

Seseorang yang memiliki sifat kerelaan untuk membantu, mendahulukan 

kepentingan umum daripada kepentingan pribadi, dengan memberikan hasil yang 

berkualitas bagi bangsa dan negara, merupakan jati diri seorang pejuang atau 

pahlawan yang pemberani (Andi, 2020).  

Berani mengambil keputusan juga berupakan sifat pahlawan secara umum. 

Keberanian secara umum adalah tidak pernah takut dan tidak gentar 

menghadapinya tantangan. Dalam perspektif positif, keberanian adalah 

mempertahankan kebenaran. Keberanian adalah satu tindakan memperjuangkan 

sesuatu yang dianggap penting dan mampu menghadapi apapun yang dia bisa dia 

membujuknya karena dia percaya kebenaran.(Alimin & Sulastri, 2018) 

2.6. Film 

Film adalah bagian dari komunikasi media massa yang bersifat audiovisual 

yang dirancang untuk menyampaikan pesan sosial atau moral tertentu atau nilai 

moral tertentu kepada penonton. Film didasarkan pada realitas perkembangan dan 

perkembangan sosial, dan film dapat dibuat hampir sesuai dengan perasaan 

penonton, sehingga penonton dapat merasakan adegan film tersebut dan 

memahami maksud, tujuan, dan pesan dari film yang mereka tonton (Asri, 2020). 
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Menurut Hartono (2012) Film merupakan salah satu media audiovisual yang 

tergolong dalam media komunikasi massa, sehingga film dapat menyampaikan 

pesan kepada khalayak. 

Film terbagi dalam beberapa jenis. Adapun (Imanto, 2007)mengemukakan 

beberapa jenis film yang masing- masing mempunyai tujuan dan fungsi sendiri-

sendiri diantaranya : 

2.6.1. Film Dokumenter 

Film dokumenter menyajikan realitas melalui berbagai cara dandibuat 

untuk berbagai macam tujuan. Namun harus diakui, bahwa film dukumenter 

tak lepas dari tujuan dan fungsinya sebagai film yang menye- barkan 

informasi, pendidikan dan propaganda bagi orang atau kelompok tertentu. 

2.6.2. Film Cerita Pendek (short films) 

Film cerita pendek biasanyamempunyai durasi 60 menit. Padakelompok 

tertentu film cerita pendek dipakai untuk bereksperimen dan merupakan batu 

loncatan agar mema- hami segala hal tentang dunia film sebelum kelompok 

tersebut membuat film cerita panjang. Jenis film ceritapendek sering 

dilakukan oleh para mahasiswa jurusan film atau orang/ kelompok yang 

menyenangi dunia film sebagai tahap latihan. Selain itu ada juga yang khusus 

memproduksi cerita pendek untuk konsumsi acara televisi. 

2.6.3. Film Cerita Panjang (Feature Length Films) 

Film cerita panjang merupakan film yang diputar di gedung bioskop, film 

ini merupakan film konsumsi masyarakat yang berfungsi sebagai hiburan atau 
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tontonan umum. Film- film jenis ini mempunyai durasi 60 menit ke atas, 

umumnya berdurasi sekitar 100-120 menit. 

2.6.4. Film Profile Perusahaan (Corporate Profile) 

Film jenis ini diproduksi untuk keperluan tertentu misalnya mem- 

perkenalkan suatu perusahaan tertentu untuk disebar luaskan ke publik. 

Misalkan tayangan “Usaha Anda” yang disiarkan oleh SCTV. Selain itu film- 

film jenis ini sering dipakai sebagai sarana pendukung dalam suatupresentasi 

perusahaan atau kelompok tententu.  

2.6.5. Film Iklan Televisi (TV Commercial) 

Film jenis ini diproduksi dengan fungsi untuk kepentingan  penyebaran 

informasi, baik tentang suatu produk (Iklan Produk) maupun layanan 

masyarakat (Iklan Layanan Masyarakat).  

2.6.6. Film Program Televisi (TV Programme)  

Film jenis ini merupakan konsumsi acara program televisi dan biasanya 

diproduksi oleh stasiun televisi sendiri atau kerjasama dengan PH (production 

house).  

2.6.7. Film Video Clip (Music Video) 

Film Video Clip merupakan jenis film yang digunakan oleh para produser 

musik untuk memasarkan produknya lewat medium televisi. Jenis ini 

biasanya durasinya singkat berdasarkan panjang lagunya. Jenis ini 

dipopulerkan pertama kali oleh MTV pada tahun 1981.  
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2.7. Film Sri Asih 

Film Sri Asih merupakan film yang masuk kedalam jenis Film Cerita Panjang 

(Feature Length Films). Film Sri Asih merupakan film yang di adaptasi dari 

komik  super hero karya Bapak Komuik Indonesia R.A Kosasih yang berjudul Sri 

Asih. Film ini di direct dan ditulis oleh Upi Avianto dan Joko Anwar sebagai Co-

Writer sekaligus Produser. Film ini di produksi oleh rumah produksi Jagad 

Sinema Bumi Langit.  

Sri Asih merupakan film ke-2 setelah film Gundala Putra Petir yang di rilis 

oleh Jagad Sinema Bumi Langit yang sukses menarik perhatian penikmat film 

bergenre action dan science fiction, yang digadang-gadang akan mengimbangi 

film-film bergenre action dan science fiction luar negeri yang di produksi Jagat 

Sinematik Marvel (Marvel Cinematic Universe) dan DC Universe.  

Film Sri Asih diperankan oleh beberapa aktor papan atas, di antaranya Pevita 

Pearce (Alana), Reza Rahadian (Jatmiko), Christine Hakim (Eyang Mariani), Jefri 

Nichol (Tangguh), Dimas Anggara (Kala), Surya Saputra (Prayogo Adinegara), 

Jenny Zhang (Sarita Hamzah), Randy Pangalila (Mateo Adinegara). 

Film ini bercerita tentang pencarian jati diri seorang anak bernama Alana 

yang tumbuh di tengah ketidakadilan yang terjadi di sekitarnya. Sebagai 

reinkarnasi Dewi Asih, Sri Asih akan berusaha menyeimbangkan kehidupan di 

masyarakat. Sejak kecil, Alana memang sering dikuasai amarah. Namun ia tidak 

hanya mengikuti emosinya saja, Alana selalu berusaha melawan amarahnya. 

Alana lahir sebagai anak yatim piatu yang dibesarkan di sebuah panti asuhan. 

Orang tuanya meninggal sebagai korban letusan gunung berapi, di hari kelahiran 
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Alana. Di usia muda, Alana diadopsi oleh seorang pengusaha kaya bernama Sarita 

Hamzah. Alana kemudian menganggap perempuan itu sebagai ibu kandungnya. 

Alana tumbuh dewasa dan memilih karier menjadi pegulat profesional. Ia sangat 

ahli dalam bela diri, bahkan memiliki rekor tak terkalahkan saat bertarung. 

Namun, Alana memiliki kelemahan yaitu sering diliputi amarah dan semakin sulit 

mengendalikan emosinya. Ia juga memendam rasa takut karena kemarahan 

menghantuinya dalam mimpinya. Kehebatan Alana dalam gulat menarik perhatian 

Mateo Adinegara. Dia kemudian menantang Alana untuk bertanding. Sebelum 

bertanding, orang kepercayaan keluarga Adinegara, Jagau, meminta Alana 

mengalah. Namun Alana justru membantai Mateo karena tidak sanggup 

mengendalikan emosinya. Mateo yang emosi dan tidak terima, langsung 

menyerang klub gulat Alana. Ia juga harus berhadapan dengan keluarga 

Adinegara yang suka berbuat semaunya karena persekongkolan dengan polisi 

korup. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian dengan metode penelitian kualitatif 

dengan studi analisis semiotika Ferdinand De Saussure untuk mengetahui 

gambaran tentang “analisis isi tokoh pahlawan wanita Indonesia dalam film Sri 

Asih”.  

Pendekatan ini dipilih agar dapat terungkap secara mendalam “bagaimana 

analisis isi tokoh pahlawan wanita Indonesia dalam film Sri Asih”. Hal ini sejalan 

dengan pendapat (Sartika, 2014) semiotika Saussure adalah studi tentang simbol-

simbol dalam kehidupan sosial manusia, termasuk apa saja simbol-simbol itu dan 

hukum-hukum pembentukannya. Hal ini menunjukkan bahwa simbol dan makna 

di baliknya terbentuk dalam kehidupan sosial dan dipengaruhi oleh pranata 

(hukum) yang berlaku di dalamnya. 

3.2. Kerangka Konsep 

Kerangka konseptual adalah keterkaitan antara konsep-konsep yang berasal 

dari studi empiris sebelumnya yang memiliki ide-ide yang dapat berfungsi sebagai 

pedoman atau pembenaran untuk penelitian.  Menurut  (R. Abdullah Umar 

Humazah, 2022) kerangka konseptual dapat bermanfaat dalam menghubungkan 

atau mengelaborasi topik yang perlu dibahas. Proses teoritis meliputi kegiatan 

menjelaskan masalah dengan teori yang relevan, serta membuat kerangka 

teori/kerangka konseptual yang akan digunakan dalam penelitian.  
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Adapun kerangka konsep yang akan digunakan oleh peneliti digambarkan 

dalam bentuk bagan seperti dibawah ini. 

 

                     

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Diolah oleh peneliti dari berbagai macam referensi, 2023 

3.3. Definisi Konsep 

3.3.1. Suka menolong 

Sifat suka menolong adalah sifat yang penting dimiliki tak hanya oleh 

pahlawan atau tokoh-tokoh penting dalam film melainkan sifat suka 

menolong juga harus ditanamkan kepada setiap pribadi yang hidup secara 

berdampingan di kehidupan sosial. Memang tidak dapat dipungkiri bahwa 

tidak semua pribadi seorang manusia memiloki sifat suka menolong. Tetapi 

Film Sri Asih 

Semiotika Ferdinand De Saussure 

Signifier Signified 

Analisis Isi Tokoh Pahlawan Wanita Indonesia 

- Suka Menolong 

- Berani Mengambil Keputusan 

- Memiliki tekat yang kuat dan pantang menyerah 

- Visualisasi tokoh pahlawan wanita Indonesia 

 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 
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seseorang/tokoh yang disebut sebagai pahlawan sudah pasti berjiwa 

penolong. Itu juga merupakan salah satu hal yang dapat dinilai dari seseorang 

sebelum dia mendapat julukan sebagai pahlawan. 

Seseorang yang dibedakan dengan keberaniannya, tentu tidak semua orang 

bisa memilikinya. Seseorang yang memiliki sifat kerelaan untuk membantu, 

mendahulukan kepentingan umum daripada kepentingan pribadi, dengan 

memberikan hasil yang berkualitas bagi bangsa dan negara, merupakan jati 

diri seorang pejuang atau pahlawan yang pemberani.(Andi, 2020) 

3.3.2. Berani mengambil keputusan 

Keberanian secara umum adalah tidak pernah takut dan tidak gentar 

menghadapinya tantangan. Dalam perspektif positif, keberanian adalah 

mempertahankan kebenaran. Keberanian adalah satu tindakan 

memperjuangkan sesuatu yang dianggap penting dan mampu menghadapi 

apapun yang dia bisa dia membujuknya karena dia percaya 

kebenaran.(Alimin & Sulastri, 2018) 

Sifat berani yang akan di teliti bukanlah keberanian dalam arti siap 

melawan atau menantang siapa saja tanpa memedulikan berada di pihak yang 

benar atau salah. Bukan pula berani dalam pengertian memperturutkan hawa 

nafsu, melainkan keberanian yang mengarah kepada hal-hal yang baik dan 

bermanfaat tanpa menyebabkan kerugian. 

Dalam mengambil keputusan memang harus diperlukan keberanian, 

apalagi sesuai dengan genre dari film ini yaitu superhero, tentunya banyak 
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diperlukan keberanian dalam mengambil keputusan penting apalagi 

menyangkut dengan nyawa manusia. 

3.3.3. Memiliki tekad yang bulat dan pantang menyerah 

Tekat dapat diartikan sebagai kemauan atau kehendak yang pasti. 

Tekad adalah keputusan yang datang dari diri sendiri dan dapat digunakan 

untuk mencapai impian, harapan, dan tujuan hidup. Keberanian atau tekad 

bukan hanya kebalikan dari ketakutan atau ketakutan. Tanpa keberanian atau 

tekad, tidak mungkin untuk mencapai tujuan dalam hidup (Wachidah et al., 

2017). 

Pantang menyerah adalah sikap mental untuk bangkit dari 

keterpurukan. Sikap pantang menyerah sendiri memiliki empat unsur yaitu: 

berpikir positif, kemauan menghadapi tantangan, percaya diri dan rasa syukur 

yang baik (Prawiranegara & Djudjur, 2020). 

3.3.4. Visualisasi tokoh pahlawan wanita Indonesia 

Menurut Himawan dalam (Nafisah, 2016) secara teori unsur-unsur 

audio visual dalam film dikategorikan kedalam unsur naratif dan unsur 

sinematik. Unsur naratif adalah materi atau bahan olahan. Unsur naratif 

berhubungan dengan aspek cerita atau tema film yaitu unsur-unsur seperti 

tokoh, masalah, konflik, lokasi, waktu, serta lainnya-lainnya. Sementara yang 

dimaksud dengan unsur sinematik adalah cara atau dengan gaya seperti bahan 

olahan itu digarap. Unsur sinematik merupakan aspek teknis yang 

mendukung produksi sebuah film. 
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Visual yang akan diteliti dalam penelitian ini merupakan visualisasi 

tokoh pahlawan wanita Indonesia yang tergambar dalam film Sri Asih dengan 

cara mengamati setiap visual yang ditampilkan oleh tokoh utama yang 

merupakan pahlawan (superhero) dalam film. 

3.4. Kategorisasi Penelitian  

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian 

No. Konsep Indikator 

1.  Film Sri Asih  - Signifier 

- Signified 

2.  Analisis Isi Tokoh Pahlawan Wanita 

Indonesia 

- Suka Menolong 

- Berani mengambil 

keputusan 

- Memiliki tekad yang kuat 

dan pantang menyerah. 

- Visualisasi tokoh 

pahlawan wanita 

Indonesia 

 
Sumber: Diolah oleh peneliti dari berbagai macam referensi, 2023 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data untuk penelitian ini adalah pengamatan langsung terhadap 

objek penelitian berupa film soft copy yaitu pengamatan langsung terhadap film 

Sri Asih, kemudian pengambilan data dengan melihat langsung atau menonton 

film tersebut, kemudian observasi dan rekaman elemen dari berbagai objek dan 

dialog dalam film yang menggambarkan sifat atau karakter serta visualisasi tokoh 

pahlawan wanita Indonesia. 

3.6. Teknik Analisis Data  

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis semiotika model 

Ferdinand De Saussure, serta menggunakan metode yang dikemukakannya yaitu 
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penanda (signifier) dan petanda (signified) dengan meneliti dialog dan adegan 

dalam film "Sri Asih" dengan mendeskripsikan film tersebut. Teknik analisis 

semiotik digunakan agar dapat mengamati simbol-simbol dialog dan audiovisual 

yang terdapat dalam adegan-adegan film Sri Asih. Hasil yang diperoleh kemudian 

disusun  dan kemudian diberikan hasil dan kesimpulan. 

3.7. Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.7.1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian bersifat fleksibel artinya tidak ada lokasi yang pasti 

untuk melakukan penulisan ini. Penulisan bisa dilakukan kapan saja dan 

dimana saja dikarenakan penelitian hanya menganalisis isi Film.  

3.7.2.  Waktu Penelitian 

Penelitian mulai di lakukan pada 19 Desember 2022 sampai dengan 26 

Agustus 2023. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Deskripsi Objek Penelitian 

4.1.1. Profil Film Sri Asih 

Gambar 4.1 Poster resmi film Sri Asih 

 
Sumber: Social media twitter @jokoanwar 

 

Tabel 4.1 Tim produksi dan pemeran film Sri Asih 

Sutradara Upi 

Produser Bismarka Kurniawan 

Wicky V. Olindo 

Joko Anwar 

Ditulis oleh Upi 

Joko Anwar 

Berdasarkan Sri Asih oleh R. A. Kosasih 

Pemeran Pevita Pearce 

Reza Rahadian 
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Christine Hakim 

Jefri Nichol 

Dimas Anggara 

Surya Saputra 

Penata musik Aghi Narottama 

Bemby Gusti 

Tony Merle 

Sinematografer Arfian 

Penyunting Teguh Raharjo 

Perusahaan produksi Screenplay Bumilangit 

SK Global 

Legacy Pictures 

DMMX Media 

Adhya Group 

Tanggal rilis 17 November 2022 (Indonesia) 

Durasi 135 menit 

Bahasa dan Negara Indonesia 
Sumber: Wikipedia 

4.1.2. Sinopsis Film 

Alana (Pevita Pearce) tidak mengerti mengapa dia selalu dikuasai oleh 

kemarahan, tapi dia selalu berusaha untuk melawannya. Dia lahir saat letusan 

gunung berapi yang memisahkan dia dan orang tuanya. Dia kemudian 

diadopsi oleh seorang wanita kaya yang berusaha membantunya menjalani 

kehidupan normal. Namun, saat dewasa, Alana menemukan kebenaran tentang 

asalnya bahwa dia bukan manusia biasa. Dia bisa menjadi kebaikan untuk 

kehidupan atau menjadi kehancuran bila ia tidak dapat mengendalikan 

amarahnya. 

4.2. Hasil Penelitian  

4.2.1. Analisis Data dan Pembahasan 

Dengan ini penulis akan melakukan analisis terhadap beberapa scene yang 

mengandung tanda dalam film Sri Asih. Dari beberapa scene yang dipilih oleh 

penulis akan dianalisis dengan pendekatan Ferdinand De Saussure, analisis ini 
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menggunakan sebuah sistem tanda, dan setiap tanda itu tersusun dari dua 

bagian, yakni Signifier (penanda) dan Signified (pertanda). 

Pengumpulan data dilakukan dengan menonton dan melihat serta 

mengamati scene demi scene pada film Sri Asih yang di lakukan secara 

berulang – ulang. Penulis melakukan analisis tanda-tanda yang terdapat dalam 

film tersebut. 

Tahapan-tahapan analisis data yang dilakukan yaitu: 

a. Penulis melakukan penelitian dengan menonton serta film Sri Asih 

secara berulang – ulang agar dapat menemukan scene yang 

mengandung tanda tanda serta dengan menyesuaikan dengan semiotika 

Ferdinand De Saussure. 

b. Setelah selesai menonton dan melihat tanda yang terdapat pada film 

Sri Asih, kemudian penulis akan mendokumentasikan (screnshoot) 

scene yang dipilih penulis dan kemudian menganalisis makna tanda 

pada film tersebut. 

c. Selanjutnya penulis melanjutkan analisis dengan menggunakan teori 

semiotika Ferdinand De Saussure. 

d. Penulis akan mencoba untuk menarik hubungan antara scene yang 

ditampilkan pada film Sri Asih dengan menganalisis dan menjelaskan 

tanda dalam sebuah makna yang sesuai dengan semiotika Ferdinand 

De Saussure, dengan menggunakan sebuah sistem tanda, dan setiap 
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tanda itu tersusun dari dua bagian, yakni Signifier (penanda) dan 

Signified (pertanda). 

Berikut analisis semiotika pesan moral pada film Sri Asih menurut 

model semiotika Ferdinand De Saussure: 

1. Suka Menolong 

 

Tabel 4.2 Hasil Penelitian 

Gambar 4.2 Alana kecil sedang menolong temannya 

 

 

 

Signifier (penanda) Signified (pertanda) 

Terlihat seorang anak perempuan 

memukul temannya dengan cukup 

keras 

Alana menolong temannya 

dengan mengejar dan 

menghajar 3 anak laki-laki 

yang mengganggu Tangguh 

temanya. 

Pembahasan: 

  Pada menit ke 05:50 sampai dengan menit 07:51 terlihat 3 anak 

laki-laki sedang mengganggu salah seorang anak lelaki bernama 

Tangguh yang merupakan teman Alana kecil, tak lama kemudian, 

terdengar suara alana dari jauh “heh, kembalikan komike tangguh”, tapi 

teguran itu tidak didengarkan oleh 3 anak laki-laki itu dan malah 
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mencemooh Alana dan berlari ke arah hutan. Tanpa ragu Alana 

mengejar 3 anak laki-laki tersebut tanpa takut dan menghajar mereka 

tanpa ragu karena telah mengganggu temannya tersebut. Sampai saat 

salah satu dari anak laki-laki itu tak berdaya, saat itu juga Alana 

menghentikan serangannya dan berkata “jangan pernah berani ganggu 

tangguh lagi, cari lawan yang seimbang”. Sikap Alana sejalan dengan 

pendapat (Soulisa, 2022) suka  menolong  adalah  tindakan sukarela 

yang dilakukan seseorang atau sekelompok orang untuk menolong 

orang lain tanpa mengharapkan imbalan apapun. 

Gambar 4.3 Alana dibawa oleh orang tak dikenal 

 

 

 

Signifier (penanda) Signified (pertanda) 

Seorang wanita yang ditarik dan 

dibawa paksa oleh 2 orang pria tak 

dikenal. 

Alana ditarik dan dibawa oleh 2 

pria tak dikenal usai mengalami 

kejadian tak terduga, yang 

diduga merenggut nyawa ibu 

angkatnya. Tetapi ada 1 orang 

yang belum dikenalnya tetapi 

Alana tidak asing melihat pria  

yang membutuhkan bantuannya 

ini, sehingga mengharuskan ia 

untuk segera menolong pria itu. 

 



28 

 

 

 

Pembahasan: 

 Pada menit ke 45:09 sampai menit 46:59 terdapat scene dimana 

Alana baru saja terkena musibah yang tidak diduga-duga, yaitu kamar 

tempat ibu angkatnya dirawat telah diledakkan oleh orang tidak dikenal. 

Kejadian yang terjadi secara tiba-tiba itu membuat ia seakan tak 

pencaya dan terkulai lemas sehingga ia dengan mudah ditarik dan 

dibawa paksa oleh gerombolan orang tak dikenal. Seorang pemuda 

yang bernama Kala yang diduga mengenal Alana mencoba menolong 

Alana agar tidak dibawa oleh gerombolan orang tidak dikenal itu. 

Namun, usahanya digagalkan oleh gerombolan itu, dan berujung ia 

(Kala) dihajar oleh pria-pria tidak dikenal yang berusaha membawa 

pergi Alana. Ia dengan berusaha sebisanya agar Alana mendengar dan 

segera menolongnya.  Ditengah ketidakberdayaan Alana yang baru saja 

tertimpa musibah, dia mendengar suara Kala dari kejauhan dan 

melawan orang tak dikenal yang berusaha membawanya pergi agar 

dapat menolong Kala. Hal ini sejalan dengan pendapat (Soulisa, 2022) 

bahwa Suka  menolong  dipahami  sebagai prilaku yang memberi 

manfaat pada orang lain. Rasa kepedulian yang tidak mementingkan 

diri sendiri melainkan untuk kebaikan orang lain. 
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Gambar 4.4 Alana menolong penghuni rusun yang diserang 

massa 

 

 

 

Signifier (penanda) Signified (pertanda) 

Tampak seorang wanita yang 

berada di tengah layar sedang 

menghadang orang yang ada 

didepannya untuk melindungi 

orang-orang yang berada 

dibelakangnya. 

Alana menghadang preman 

yang berbuat kekacauan di 

sebuah rusun dimana diketahui 

dalam scene ini preman tersebut 

ingin menyakiti penghuni rusun 

yang ada disana. 

Pembahasan: 

 Pada menit ke 01:29:28 terjadi kericuhan di tempat Tangguh 

diberikan tempat tinggan di Jakarta. Tangguh bersama seorang wanita 

dan anaknya memilih untuk berlari keluar dari rusun tersebut untuk 

menyelamatkan diri. Namun ditengah usaha mereka untuk 

menyelamatkan diri, mereka di hadang oleh 2 orang preman yang 

menbuat kericuhan dirusun tersebut. Tanpa berlama-lama Alana dalam 

wujud Sri Asih datang untuk menyelamatkan mereka dan melawan 2 

preman tersebut dengan selendang nya dan memerintahkan agar mereka 

(Teguh dan penghuni rusun) segera pergi dan menyelamatkan diri dari 

rusun tersebut dan ia segera pergi untuk melanjutkan rencananya.  

Dibuktikan pada scene  menit ke- 01:30:31. Hal ini sejalan dengan 

pendapat (Cahyaningsih et al., 2023) bahwa sifat suka menolong 
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merupakan sikap atau naluri yang seseorang untuk mempertimbangkan 

atau mengutamakan orang lain. Dalam scene ini dapat dilihat dari Alana 

yang tanpa ragu menolong orang lain dengan nalurinya. 

Gambar 4.5 Alana membebaskan banyak warga dari bom 

 

 

 

Signifier (penanda) Signified (pertanda) 

Tampak seorang wanita dan 2 pria 

sedang berdiri diluar sel yang 

mengurung banyak orang mulai 

dari anak-anak hingga orang tua. 

Alana menjawab panggilan Kala 

untuk datang ke ruangan dimana 

para warga dikurung untuk 

dijadikan tumbal agar 

dibebaskan. 

Pembahasan:  

 Pada menit 01:57:09 sampai dengan menit 01:58:42 menunjukkan 

Alana tiba di ruangan dimana para warga akan dijadikan tumbal atas 

panggilan dari Kala. Dengan mudah Alana memutuskan rantai yang 

terpasang di pintu sel tersebut dengan segera alana membuka pintu dan 

menginstruksikan warga untuk segera keluar dari ruangan itu 

dibuktikan pada dialog menit ke 01:57:12. Ketika para warga 

berhamburan keluar, Alana justru masuk ke dalam ruangan itu untuk 

mencari bom yang akan diledakkan untuk ritual persembahan tumbal 

1000 nyawa tersebut. Ketia Alana menemukan bom yang berada di 
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langit-lagit tersebut ia langsung melompat dan meruntuhkan dinding 

ruagan itu agar bisa membawa terbang bom tersebut supaya tidak 

membahayakan orang-orang dipabrik maupun di sekitar pabrik tersebut. 

Walaupun pada akhirnya bom itu meledak di udara setelah di 

hempaskan olehnya dan ia pun terkena efek ledakan bom  yang cukup 

dahsyat hingga terhempas ke permukaan tanah. Namun pada akhirnya 

seluruh warga selamat dari musibah itu karena naluri dari Alana yang 

suka menolong. Hal ini juga sejalan dengan pendapat (Cahyaningsih et 

al., 2023) bahwasannya suka menolong merupakan sikap atau naluri 

yang dimiliki orang lain untuk mempertimbangkan atau mengutamakan 

orang lain. 

2. Berani mengambil keputusan 

Gambar 4.6 Alana menerima tantangan dari perusahaan 

Prayogo 

 

 

 

Signifier (penanda) Signified (pertanda) 

Interaksi  seorang wanita berada di 

balik pagar ring pertarungan, dan 2 

orang pria di luar pagar ring. 

Alana akan memulai 

pertarungan dengan Mateo 

Adinegara. Alana diingatkan 

oleh jimin dan gilang yang ada 

diluar ring agar Alana jatuh 

pada ronde ke-3 



32 

 

 

 

Pembahasan: 

Pada Menit ke 28:47 sampai 29:24 Alana mengambil sebuah 

keputusan penting, yaitu menerima tantangan dari perusahaan Prayogo 

untuk melawan Mateo demi ibu angkatnya, sanggar bela diri ibu 

angkatnya dan teman-teman satu perguruan di sanggar itu. Dibuktikan 

dari dialog Alana yang mengatakan “gue lakuin ini demi tempat 

latihan kita, karna gue tau tempat itu berarti banget buat nyokap dan 

juga buat lo semua”. Hal ini sejalan dengan pendapat(Setyanoer et al., 

2023) berani mengambil keputusan mengacu pada cara  untuk 

menunjukkan dan mengungkapkan sikap yang menandakan 

keberanian, kepercayaan diri, dan ketegasan dalam mengambil 

keputusan. 

Gambar 4.7 Alana menerima ajakan Kala  

 

 

 

Signifier (penanda) Signified (pertanda) 

Seorang pria mengajak seorang 

wanita untuk masuk ke dalam suatu 

rumah yang memiliki suasana 

gelap dan misterius. 

Kala mengajak Alana untuk ikut 

bersamanya, Alana 

memberanikan diri untuk ikut, 

padahal sebelumnya ia tidak 

mengenal Kala. 

Pembahasan: 
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Pada scene 47:10 sampai dengan 54:33 Alana berani mengambil 

sebuah keputusan untuk mau ikut bersama seorang pria yang belum 

dikenalnya. Pada scene ini  juga alana mengetahui bahwa sebenarnya 

ibu angkatnya masih terselamatkan dari musibah meledaknya bom di 

rumah sakit tempat ibu angkatnya di rawat dan ternyata ibu angkat 

Alana sudah dibawa terlebih dahulu ke rumah ini sebelum kejadian 

meledaknya bom di rumah sakit. Scene ini dianggap penting karna 

scene ini adalah awal Alana mengetahui jati diri sebenarnya adalah 

titisan Dewi Asih selanjutnya, dibuktikan pada dialog pada menit ke 

54:11 sampai dengan 54:25. Dewi Asih adalah pemimpin kaum yang 

berbuat baik untuk kehidupan sejak permulaan zaman, dibuktikan 

pada menit ke 49:58 sampai dengan menit ke 50:25 Yang mana hal ini 

dijelaskan oleh ibu Kala. Kala dan ibunya merupakan anggota dari 

kelompok yang bernama Jaga Bumi. Kelompok ini adalah kelompok 

yang mencatat dan terus menelusuri dan menjaga garis keturunan 

Dewi Asih dibuktikan dengan adegan pada menit ke 53:17 sampai 

53:28.  Menurut (Alifia, 2021) keberanian diartikan sebagai sifat 

manusia yang berani menanggung resiko dalam pembuatan keputusan 

dengan cepat dan tepat waktu. Dengan ini Alana tergambarkan sudah  

berani mengambil satu keputusan penting untuk mau ikut dengan 

orang asing yang belum dikenalnya.  
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Gambar 4.8 Alana melerai perdebatan dan mengambil 

keputusan 

 

 

 

Signifier (penanda) Signified (pertanda) 

Terlihat 2 orang pria dan seorang 

wanita terlibat perdebatan di 

parkiran mobil sebuah rusun. 

Sebelum memasuki mobil, Kala  

terlihat sedang  mendebat 

Tangguh dan terjadi perdebatan 

kecil di parkiran rusun tersebut. 

Hingga pada akhirnya mereka 

tetap memutuskan untuk pergi 

bersama. 

Pembahasan: 

Pada menit ke 01:19:08 sampai dengan menit 01:19:35 terlihat 

Alana, Tangguh dan Kala akan pergi bersama untuk menemui 

seseorang. Namun di awal adegan Kala meragukan keputusan Tangguh 

untuk pergi karna menurutnya Tangguh seharusnya tidak segampang itu 

untuk percaya kepada orang lain apalagi harus melibatkan Alana, 

dibuktikan dari dialog Kala pada menit 01:09:10 s/d 01:09:17. Lalu 

Tangguh juga menyampaikan argumennya bahwa yang dia ketahui 

Alana juga puya urusan dengan Prayogo dan orang yang akan mereka 

jumpai ini juga punya informasi tentang Prayogo, tetapi Kala masih 

meragukan argumen Tangguh, dibuktikan pada menit 01:19:16 sampai 

01:09:22. Pada saat itu juga perdebatan mereka dilerai oleh Alana dan 
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Alana meyakinkan Kala jika semuanya sudah diatur (Alana dan 

Tangguh), Dibuktikan Pada menit 01:19:23-01:19:31. Pada scene 

tersebut tergambarkan bahwa Alana sangat yakin akan keputusan 

mereka dan melanjutkan perjalanan dengan keberanian dan sejalan 

dengan pendapat (Alifia, 2021) bahwa manusia yang berani 

menanggung resiko dalam pembuatan keputusan dengan cepat dan tepat 

waktu dinilai sebagai keberanian. 

Gambar 4.9 Alana masuk ke kediaman Prayogo 

 

 

 

Signifier (penanda) Signified (pertanda) 

Terlihat pria dan wanita yang 

bersikap was-was di suatu ruangan 

di rumah mewah. 

Alana dan Kala mengikuti 

Prayogo sampai ke 

kediamannya. Alana 

mengistruksikan kepada Kala 

untuk tetap tinggal di tempat 

dan ia pergi untuk mencari 

Prayogo. 

Pembahasan: 

Pada menit ke 01:24:14 sampai dengan 01:24:29 Alana dan Kala 

memaksa untuk masuk ke kediaman Prayogo. Pada scene tersebut 

Alana dengan mudahnya menyingkirkan penjaga yang ada di depan 

pintu rumah Prayogo dan berhasil masuk dengan mudah. Alana 

menyuruh Kala agar tetap tinggal ditempat sementara ia masuk untuk 
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mencari Prayogo dan merebut kalung roh setan milik Prayogo. Hal ini 

dibuktikan pada menit ke 01:24:20 sampai dengan menit 01:24:28. 

Adegan ini menggambarkan bahwa Alana tanpa ragu berani 

mengambil keputusan agar mendapatkan tujuan yang benar, yaitu 

untuk kepentingan umat manusia dan sejalan dengan pendapat 

(Soulisa, 2022) bahwa keberanian adalah tindakan yang terwujud 

dalam tekad untuk mempertahankan dan memperjuangkan sesuatu 

yang dianggap penting dan mampu menghadapi apapun yang dapat 

menghalanginya karena percaya pada kebenaran. 

Gambar 4.10 Alana memperbanyak wujud tubuhnya 

 

 

 

Signifier (penanda) Signified (pertanda) 

Terlihat seorang pria terduduk 

karena dihajar oleh 3 wanita 

dengan seorang wanita yang akan 

pergi meninggalkan tempat itu. 

Melipatgandakan raganya 

adalah cara Alana agar bisa 

menjatuhkan musuhnya 

sekaligus menolong orang-orang 

yang akan dijadikan tumbal. 

Pembahasan: 

 Pada menit ke 01:56:50 sampai dengan 01:58:18 Alana 

melawan musuhnya dengan melipatgandakan raganya agar bisa 

mengalahkan musuhnya sekaligus menolong warga yang akan 

dijadikan tumbal. Alana memutuskan untuk beranjak setelah musuh 
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lengah dan terjatuh, melihat momen ini salah satu raga Alana yang 

dilipatgandakan langsung memutuskan untuk menolong warga yang 

terkurung didalam pabrik yang telah dipasang bom. Sikap Alana yang 

berani mengambil keputusan dengan kekuatan yang dimiliki dinilai 

sangat cemerlang, karna memang seharusnya begitulah seorang 

pahlawan mengambil keputusan. Hingga ia berhasil menyelamatkan 

warga sekaligus 2 raganya yang lain melawan musuh dan rencanany 

berhasil. Bom berhasil diledakkan di langit dengan begitu musuh pun 

kalah dan menghilang dengan penuh kekesalan.  Hal ini selaras 

dengan pendapat (Setyanoer et al., 2023) bahwa sikap berani 

mengambil keputusan mencerminkan karakter seseorang dalam 

menghadapi tantangan dan mengambil langkah-langkah tegas untuk 

mencapai tujuan atau mengatasi hambatan.  

3. Memiliki tekad yang kuat dan pantang menyerah 

Gambar 4.11 Alana terlibat dalam pertarungan di atas ring 

 

 

 

Signifier (penanda) Signified (pertanda) 

Terlihat seorang pria dan seorang 

wanita terlibat pertarungan di atas 

ring 

Alana terlibat pertarungan di 

atas ring dengan seorang pria 

membawa nama club petarung 

milik ibu angkatnya yang pada 
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awalnya hampir kalah tetapi 

bisa membalikan keadaan. 

Pembahasan: 

  Pada menit ke 09:52 sampai dengan11:17 menunjukkan scene 

dimana Alana sedang terlibat pertarungan di atas ring bersama seorang 

pria. Pertarungan berjalan dengan sangat sengit, dimana pertandingan 

berawal seimbang hingga Alana hampir kalah. Di samping ring terlihat 

ibu angkat Alana yang pada saat itu juga berperan sebagai pelatih alana 

di club gulat miliknya sendiri turut mengarahkan dan mengingatkan 

Alana agar mengontrol emosinya, dimana pada sinopsis film telah 

dikatakan bahwa Alana sering diselimuti amarah. Tetapi dengan tekat 

yang kuat dan pantang menyerah juga berkat motivasi dari ibu 

angkatnya, Alana berhasil membalikan keadaan  dan langsung 

memenangkan pertandingan tersebut. Sifat pantar menyerah Alana 

sejalan dengan pendapat (Prawiranegara & Djudjur, 2020) bahwa 

pantang menyerah adalah sikap tidak mudah menyerah terhadap 

tantangan dan hambatan yang ada. Dimana Alana dalam pertandingan 

itu dihadapkan dengan seorang pria yang mana itu menjadi tantangan 

tersendiri untuk dirinya. 
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Gambar 4.12 Alana dikepung pengawal bersenjata 

 

 

 

Signifier (penanda) Signified (pertanda) 

Terlihat Seorang wanita yang 

dikepung oleh pria bersenjata 

secara bersamaan. 

Alana terkepung oleh pengawal 

di kediaman Prayogo yang 

membawa senjata. Namun 

dengan kemampuan yang ia 

miliki ia bisa dengan mudah 

mengatasinya 

 Pembahasan : 

  Pada menit ke 01:25:46 sampai dengan 01:26:27 Alana berhasil 

menerobos masuk kedalam kediaman Prayogo. Tak lama kemudian 

kehadirannya disadari oleh para pengawal Prayogo dan dia langsung 

dikepung oleh para pengawal secara bersama sama. Tanpa rasa takut 

dan dengan tekat yang kuat dan pantang menyerah Alana berhasil 

membalikan keadaan dengan cara menghindari tembakan dan melawan 

pengawal dengan kemampuan yang dimilikinya. Hal ini sejalan dengan 

pendapat (Soulisa, 2022) pantang menyerah adalah perjuangan yang 

tangguh, tidak mudah putus asa dan tidak lemah terhadap sesuatu yang 

terjadi menimpanya. Pada scene ini Alana dengan tidak putus asa 

melawan pengawal bersenjata dengan seluruh kemampuannya. 
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Gambar 4.13 Alana mendatangi pabrik 

 

 

 

Signifier (penanda) Signified (pertanda) 

Telihat wanita dengan kostum 

pahlawan super (superhero) 

mendatangi sebuah tempat untuk 

melawan penjaga di tempat itu. 

Alana dalam wujud Sri Asih 

datang ke sebuah pabrik yang 

bernama Pabrik Sinar Sentosa 

yang diduga merupakan tempat 

yang akan dijadikan tempat 

persembahan tumbal 1000 jiwa. 

Pembahasan: 

 Pada menit ke 01:38:29 Alana dalam wujud Sri Asih memutuskan 

untuk datang ke tempat yang di infokan oleh Kala sebagai tempat 

persembahan tumbal 1000 jiwa. Pada scene tersebut tanpa rasa takut 

Alana masuk ke pabrik tersebut dan langsung menghabisi penjaga yang 

ada di gerbang pabrik tersebut. Tentunya Alana harus memiliki tekad 

yang kuat. Hal ini sejalan dengan pendapat (Wachidah et al., 2017) 

bahwasanya tanpa tekad, seseorang akan mudah putus asa dan 

menyerah dalam menghadapi tantangan dan rintangan yang pasti akan 

menghadang kedepannya. 
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Gambar 4.14 Alana diserang secara tiba-tiba 

 

 

 

Signifier (penanda) Signified (pertanda) 

Telihat wanita dengan kostum 

pahlawan super (superhero) di 

cekik oleh makhluk yang memiliki 

rupa gumpalan asap disebuah 

pabrik terbengkalai. 

Saat sedang berkeliling melihat 

kondisi pabrik yang diduga akan 

jadi tempat persembahan tumbal 

1000 nyawa. Alana dalam 

wujud Sri Asih tiba-tiba 

diserang oleh penjahat (villain) 

dalam film ini. Ia dicekik hingga 

dilemparkan ke tanah dari atas 

pabrik.  

Pembahasan: 

 Pada menit ke 01:42:36 sampai dengan 01:42:57 Alana dalam 

wujud Sri Asih berkeliling melihat kondisi pabrik tempat 

persembahan tumbal 1000 nyawa dan tiba-tiba ia diserang oleh 

makhluk yang memiliki rupa seperti gumpalan asap, berjubah dan 

memakai topeng. Alana diserang secara tiba-tiba dengan cara dicekik 

dan diangkat ke atas lalu dilempar ke atas permukaan tanah dari lantai 

atas pabrik. Namun Alana tidak jatuh terhempas begitu saja, sewaktu 

dilempar ia memutar badan agar kakinya dahulu yang menyentuh 

permukaan tanah. Mendapat perlakuan itu. Terlihat dari raut 

wajahnya, Alana langsung menyadari bahwa makhluk ini adalah 

musuhnya yang sebenarnya. Dengan segera ia langsung bergegas 
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untuk melawan musuhnya itu. Pada detik-detik akhir di scene ini 

menggambarkan bahwa Alana memiliki tekad yang kuat untuk berani 

mengalahkan musuh yang telah menindasnya. Hal ini sejalan dengan 

pendapat (Soulisa, 2022)  tekad didalam diri menunjukkan keberanian 

untuk tetap mempertahankan dan memperjuangkan sesuatu yang 

dianggap penting serta mampu menghadapi segala sesuatu yang dapat 

menghalanginya karena suatu kebenaran. 

Gambar 4.15 Alana kembali diserang musuhnya 

 

 

 

Signifier (penanda) Signified (pertanda) 

Telihat wanita dengan kostum 

pahlawan super (superhero) sedang 

di cekik oleh seorang pria yang 

memakai baju hitam di sebuah 

ruangan 

Alana dengan lawannya di suatu 

ruangan. Ia bertemu dengan 

makhluk bertopeng di scene 

sebelumnya yang ternyata 

adalah polisi yang 

membantunya untuk mengawasi 

Prayogo. Diruangan itu Alana 

diserang secara mendadak dan 

bertubi-tubi. 

Pembahasan: 

 Pada menit ke 01:44:07 sampai dengan menit 01:47:47 Alana 

memasuki sebuah ruangan yang seperti dengan sengaja memanggilnya 

dengan suara tawa. Tanpa ragu alana memasuki ruang tersebut. Di 
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ruangan tersebut ternyata ia berjumpa denga makhluk hitam berjubah 

yang menyerangnya diluar ruangan. Makhluk hitam itu membuka 

topengnya dan ternyata dia adalah polisi yang membantu Alana mencari 

info tentang Prayogo. Setelah mengungkapkan identitasnya pria ini 

menyerang Alana dengan keras hingga Alana terpental ke tembok 

ruangan selanjutnya pria ini mencekik Alana tetapi alana melawan 

walaupun akhirnya Alana tetap kembali di lemparkan ke tembok 

ruangan tersebut. Tetapi Alana tidak semudah itu dikalahkan, dengan 

tekat yang kuat dan pantang menyerah dari Alana menyebabkan 

pertarungan yang sengit antara mereka berdua. Hingga pada akhir scene 

ini, musuh lebih memilih untuk melarikan diri. Hal ini sejalan dengan 

pendapat (Soulisa, 2022) yang megatakan bahwa pantang menyerah 

adalah perjuangan berat dengan semangat, tidak mudah putus asa atau 

menjadi lemah dengan apa yang terjadi pada diri. Alana menghadapi 

lawan yang berat, namun ia tetap pantang menyerah hingga akhir. 
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Gambar 4.16 Alana mengejar musuhnya yang melarikan diri 

 

 

 

Signifier (penanda) Signified (pertanda) 

Telihat wanita dengan kostum 

pahlawan super (superhero) sedang 

mengejar seorang pria berkostum 

serba hitam di suatu trowongan 

degan melompati besi yang 

menghalangi jalannya. 

Alana mengejar musuh yang 

berusaha melarikan diri dari 

serangan nya. Musuhnya berlari 

dengan sekuat tenaga agar tidak 

tertangkap. Alana tetap bisa 

mengimbangi musuhnya. 

Pembahasan: 

 Pada menit ke 01:48:06 sampai dengan 01:48:17 Alana mengejar 

musuhnya yang berusaha melarikan diri darinya, pada saat pengejaran 

itu, musuhnya berusaha menjegal Alana agar terjatuh tapi hal itu gagal 

membuat Alana terjatuh. Lantas musuh Alana langsung melayangkan 

tinju ke arah pipi Alana. Namun hingga akhir scene Alana tetap tidak 

menyerah untuk mengejar musuhnya tersebut. Hal ini sejalan dengan 

pendapat (Soulisa, 2022) yang megatakan bahwa pantang menyerah 

adalah perjuangan berat dengan semangat, tidak mudah putus asa atau 

menjadi lemah dengan apa yang terjadi pada diri. Walaupun musuh 

kabur dengan sekuat tenaga, alana mampu mengejar dengan pantang 

menyerah. 
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4. Visualisasi tokoh pahlawan wanita Indonesia 

Gambar 4.17 Alana dengan kostum Sri Asih 

 

 

 

Signifier (penanda) Signified (pertanda) 

Telihat tampilan seorang wanita 

dengan pakaian pahlawan super 

berdiri di atas gedung pencakar 

langit. 

Alana siap untuk menjalankan 

tugas pertamanya sebagai Sri 

Asih. Dengan kostum yang 

sudah dipersiapkan oleh 

Pembahasan : 

 Pada menit ke 01:06:30 sampai dengan 01:07:07, Scene ini 

menggambarkan Alana dengan kostum pahlawan super yaitu Sri Asih 

siap untuk menjalankan tugas pertamanya. Pada scene ini juga Alana 

digambarkan sebagai Sri Asih yang merupakan tokoh pahlawan wanita 

indonesia dalam film dengan menggunakan kostum bernuansa adat 

jawa dengan selendang merah dan aksesoris pendukung yang ada di 

lengan dan di telinga. Hal ini sejalan dengan pendapat (Sopiyanti et al., 

2021) bahwasannya tokoh Sri Asih dalam komik menggunakan pakaian 

adat Jawa lengkap dengan ikat pinggang, selendang serta perhiasan. Sri 

Asih digambarkan sebaga sosok pahlawan yang pemberani, memiliki 

paras yang cantik dan berambut panjang.  

Hanya saja Sri Asih yang ada di film sudah mengalami perubahan 

kostum adat Jawa lengkap dengan kostum yang lebih modern dengan 

mengadaptasi kostum superhero luar negeri yang dapat dilihat dari 

potongan scene ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1.  Simpulan 

Berdasarkan penulisan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya maka 

peneliti menyimpulkan bahwa:  

1. Film Sri Asih terdapat banyak gambaran sifat atau karakter seorang 

pahlawan wanita Indonesia secara umum yaitu suka menolong dengan 

jumlah scene sebanyak 4 scene, berani mengambil keputusan tergambar 

dalam 5 scene dan juga memiliki tekad yang kuat dan pantang menyerah 

tergambar dalam 6 scene. 

2. Sifat memiliki tekad yang kuat dan pantang menyerah memiliki jumlah 

scene terbanyak dibandingkan sifat lainnya yang peneliti jadikan patokan  

untuk meneliti yaitu suka menolong dan berani mengambil keputusan. 

3. Scene suka menolong tergambarkan paling sedikit, namun pada  

keseluruhan isi film, tokoh pahlawan memiliki tujuan untuk menolong 

umat manusia dari kejahatan lewat keputusan dan keberanian yang 

diambil. 

4. Film ini cukup berhasil menggambarkan sifat atau karakter pahlawan 

wanita Indonesia secara umum dan telah berhasil memvisualisasikan 

tokoh pahlawan wanita Indonesia dengan penyempurnaan penampilan 

berupa perubahan kostum adat Jawa lengkap sesuai yang digambarkan 

pada komik dengan kostum yang lebih modern dengan mengadaptasi 

kostum superhero luar negeri. 
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5.2.  Saran 

1. Bagi penulis harapannya kedepan agar lebih mengupas lebih jauh  dalam 

sebuah penulisan karya ilmiah khususnya dalam menganalisis film. 

Terutama membahas tentang tokoh pahlawan wanita indonesia dalam 

film-film selanjutnya dan mengambil hal-hal baik yang ditemukan dalam 

penelitian. 

2. Bagi rumah produksi kedepannya tidak ada salahnya agar membuat film 

dengan penokohan dari budaya selain budaya Jawa untuk memperkaya 

tokoh pahlawan wanita Indonesia yang akan dikenal para penikmat film 

superhero Indonesia. Karena pada dasarrnya tokoh pahlawan wanita 

Indonesia tidak hanya berasal dari etnis Jawa saja tapi juga dari etnis 

lainnya yang ada di Indonesia. 

3. Bagi pembaca harapannya penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan 

untuk menambah wawasan dan pengetahuan para pembaca. Serta dapat 

dijadika acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya khususnya dalam  

analisis film. 
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